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MOTTO 

 

“Sehat adalah amanah, dan al-Qur’an telah menunjukkan 

jalannya” 

 

“Hidup sehat adalah bagian dari menjaga amanah Allah, dan 

amanah terjaga dengan mengikuti petunjuk Allah yang 

tertuang dalam al-Qur’an” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kasus 

lifestyle disease yang muncul akibat pola hidup tidak sehat 

seperti penyakit jantung, stroke, darah tinggi, diabetes, 

obesitas, stress, dan sejenisnya. Dalam konteks ini, al-Qur’ān 

sebagai petunjuk hidup manusia mengandung berbagai 

prinsip hidup sehat yang apabila dipahami secara ilmiah 

dapat dijadikan pedoman dalam menjaga kesehatan sebagai 

bentuk upaya pencegahan terhadap berbagai penyakit 

tersebut. Penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis ayat-ayat al-Qur’ān yang mengatur pola hidup 

sehat melalui tafsir ilmi tematik Kemenag RI serta 

menganalisis relevansinya terhadap pencegahan lifestyle 

disease. Penelitian ini termasuk dalam kategori kajian 

pustaka (library research) dengan menggunakan pendekatan 

tafsir ilmi yang mengintegrasikan antara wahyu dan sains. 

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari tafsir 

ilmi dan tafsir tematik Kemenag RI. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan integrasi interkoneksi antara wahyu dan sains, 

penelitian ini juga dianalisis dengan teori health belief model 

untuk menilai sejauh mana pemahaman terhadap ayat-ayat 

tersebut mempengaruhi kesadaran dan perilaku hidup sehat. 

Teknik analisis yang digunakan yakni deskriptif-analitis 

dengan mengkaji hubungan antara makna ayat dan prinsip-

prinsip ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-

ayat tentang kesehatan dalam al-Qur’ān dikelompokkan 

menjadi empat bagian yakni ayat-ayat tentang kesehatan 

fisik, kesehatan mental, kesehatan sosial, dan kesehatan 

spiritual. Adapun ayat-ayat tentang kesehatan fisik meliputi, 

Q.S. al-Baqarah [2]: 168, Q.S. al-Baqarah [2]: 173, Q.S. al-

Mā’idah [5]: 90-91, Q.S. al-A’rāf [7]: 31, Q.S. Furqān [25]: 

47, Q.S. an-Naba’ [78]: 9-10, dan Q.S. al-Anfal [8]: 60. 

Kemudian ayat-ayat tentang kesehatan mental meliputi, Q.S. 

ar-Ra’d [13]: 28, Q.S. Fuṣṣilat [41]: 30, dan Q.S. al-A’rāf [7]: 

199. Ayat-ayat tentang kesehatan sosial meliputi, Q.S. an-

Nisa’ [4]: 1, Q.S. al-Mā’idah [5]: 2, dan Q.S. al-Isra’ [17]: 

26-27. Terakhir, ayat-ayat tentang kesehatan spiritual seperti, 
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Q.S. al-Baqarah [2]: 155-157 dan Q.S. Ibrāhim [14]: 34. 

Dalam tafsir ilmi tematik Kemenag RI, ayat-ayat tersebut 

ditafsirkan dengan menghadirkan penjelasan ilmiah yang 

sistematis mengenai aspek-aspek pola hidup dalam menjaga 

kesehatan fisik, kesehatan mental, kesehatan sosial, dan 

spiritual. Penafsiran tersebut tentunya memiliki relevansi kuat 

dalam membentuk gaya hidup sehat yang bersifat pencegahan 

terhadap penyakit. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola 

hidup sehat dalam perspektif al-Qur’ān bersifat komprehensif 

dan aplikatif untuk menjawab tantang kesehatan modern. 

Selain memberikan kontribusi pada pengembangan studi 

tafsir ilmi, penelitian ini juga menawarkan landasan 

normative dan praktis bagi masyarakat Muslim untuk 

membangun kesadaran hidup sehat sebagai bentuk ibadah 

dan rasa syukur kepada Allah SWT 

 

Kata Kunci: Pola Hidup Sehat, Tafsir Ilmi Tematik 

Kemenag RI, Lifestyle Disease 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat keputusan bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 

158/1987 dan 053b/U/1987, tanggal 22 januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha titik di 

bawah 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 ża ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es titik di 

bawah 

 ḍad ḍ ض
de titik di 

bawah 



x 

 

 ṭa’ ṭ ط
te titik di 

bawah 

 ẓa’ ẓ ظ
zet titik di 

bawah 

 ‘ ain ع
koma terbalik 

(di atas) 

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n N ن

 wawu w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء 

 ya’ y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعدّدة 

ة دّ ع  
Ditulis ‘iddah 

 

C. Ta’ marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h  
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata 

Arab yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, 

seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali ila 

dikehendaki lafal aslinya).  

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis illah علة 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis h. 

 Ditulis كرامة الاولياء 
Karāmah al-

auliyā’ 

 

3. Bila ta’ marbūṭah hidup atau dengan harakat, 

fatḥah, kasrah dan ḍammah ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكاة الفطر 

 

D. Vokal pendek 

_   َ  _ Fathah Ditulis A 

 Ditulis Fa’ala  فعل

_   َ  _ Kasrah Ditulis I 

 Ditulis ẓukira  ذكر 

_   َ  _ dammah Ditulis U 
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 Ditulis yaẓhabu  يذهب 

 

E. Vokal panjang 

1 Fathah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهليّة  

2 Fathah + ya’ mati Ditulis ā 

 Ditulis tansā تنسى 

3 Kasrah + ya’ mati Ditulis ī 

 Ditulis Karīm كري  

4 
Dammah + wawu 

mati 
Ditulis ū 

 Ditulis furūḍ فروض  

 

F. Vokal rangkap 

1 
Fathah + ya’ 

mati 
Ditulis Ai 

 Ditulis Baynakum بينكم 

2 
Fathah + 

wawu mati 
Ditulis Au 

 Ditulis Qawl قول 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam stau kata 

dipisahkan dengan apostrof  

 Ditulis A’antum أانتم 

 Ditulis U’iddat أعدّت 

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرت 

  

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf “l”.  

 Ditulis al-Qur’ān القرآن 

 Ditulis al-Qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 ’Ditulis as-Samā السمآء 

 Ditulis asy-Syams الشمس 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Ditulis menurut penulisannya. 
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 Ditulis ẓawī al-furūḍ ذوى الفروض 

 Ditulis ahl as-sunnah أهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam senantiasa mengajak manusia untuk selalu 

memperhatikan kesehatannya dalam semua aspek 

kehidupan, baik itu seputar makanan dan minuman yang 

harus dijaga, senantiasa memperhatikan pakaian dan 

tempat tinggal yang bersih, dan lain sebagainya. Dalam 

hal ini, Islam memandang bahwa kesehatan sebagai 

bagian dari tuntunan agama, karena dengan kondisi yang 

sehat akan mempermudah seseorang untuk beribadah 

seperti ṣalat sebagai bentuk kewajiban yang dijalankan 

orang Islam.1 Oleh sebab itu, ajaran Islam menekankan 

pentingnya menjaga kesehatan sebelum mengalami sakit. 

Hal ini dikarenakan ketika seseorang dalam kondisi 

sakit, maka akan sulit melakukan aktivitas apapun itu 

bentuknya. 

Kesehatan merupakan aspek penting dalam 

kehidupan manusia yang senantiasa harus diperhatikan 

dengan sebaik mungkin. Hal ini dikarenakan, seseorang 

yang memiliki kondisi kesehatan yang baik, maka akan 

 
1 Hamad Hasan Raqith, Ar-Ri’āyah Aṣ-Ṣiḥḥiyyah Wa Ar-Riyaḍiyyah, 

ed. Hadratul Ma’wa, Terjemahan Jujuk Najibah Ardianingsih, Kiat Hidup 

Sehat Islami: Mengungkap Metode Menjaga Kesehatan Menurut 

Rasulullah SAW (Yogyakarta: Zuha Pustaka Yogyakarta, 2003), xii–xiii. 
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dengan mudah melakukan aktivitas apapun yang 

bermanfaat, seperti beribadah, bekerja, dan lain 

sebagainya. Dalam konteks ini, sebagai kitab suci umat 

Islam, al-Qur’ān tidak sekadar menyajikan petunjuk dan 

informasi seputar spiritual saja, tetapi meliputi berbagai 

aspek dalam kehidupan, seperti kesehatan. Banyak 

informasi yang diberikan oleh al-Qur’ān seputar 

kesehatan yang dapat digali lebih dalam dan melihat 

hubungannya melalui aspek Sains. Terdapat banyak 

pesan dalam al-Qur’ān mengenai nilai-nilai yang sejalan 

dengan temuan ilmu pengetahuan modern yang dapat 

dijadikan pedoman dalam menerapkan pola hidup yang 

sehat. 

Namun dalam faktanya, jutaan orang di Dunia 

banyak yang menerapkan pola hidup yang tidak sehat. 

Banyak dari mereka yang mengabaikan pola hidup sehat, 

sehingga mereka beresiko atau bahkan sudah merasakan 

akibat yang timbul dari penerapan gaya hidup yang tidak 

sehat. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa setidaknya 

terdapat 14 juta orang dengan rentan usia 30-69 tahun 

meninggal akibat terserang penyakit-penyakit yang 

ditimbulkan dari pola hidup yang tidak sehat, bahkan 



3 

 

 
 

tidak menutup kemungkinan juga terserang ketika usia 

masih muda.2  

Kondisi seperti hal tersebut sebenarnya tidak hanya 

disebabkan oleh pola hidup yang tidak sehat melalui 

makanan dan minuman saja, tetapi bisa juga disebabkan 

karena kurangnya aktivitas fisik seperti olahraga, 

kurangnya menjaga kebersihan di lingkungan sekitar, 

kurangnya bersosialisasi dengan orang lain sehingga 

merasa kesepian, kemudian adanya stress yang 

berkepanjangan, serta sering mengkonsumsi makanan 

yang tidak bergizi, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 

Pola hidup yang tidak sehat harus senantiasa dihindari 

dikarenakan sangat berpotensi terkena lifestyle disease 

atau penyakit yang muncul sebagai akibat dari penerapan 

hidup yang tidak sehat, misalnya, obesitas, kanker, 

diabetes, hipertensi, tipes, dan penyakit sejenisnya.  

Mengutip dari World Health Organization (WHO) 

atau Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan bahwa ada 

kaitannya antara kesehatan dengan pola hidup. Pola 

hidup yang tidak sehat secara tidak sadar atau bahkan 

dengan sadar dilakukan oleh seseorang, cenderung 

berdampak buruk bagi kondisi kesehatan. Sangat banyak 

 
2 Rizal Fadli, “Gaya Hidup Tidak Sehat,” Halodoc, 2022, 

https://www.halodoc.com/kesehatan/gaya-hidup-tidak-

sehat?srsltid=AfmBOoq1rzZuYMVmIaNbpjYfnicEMnNpTwBwop_eek8

pGhWleQUVu4GE. 
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penyakit yang dapat mengancam kesehatan atau bahkan 

hingga mengancam nyawa jika pola hidup yang tidak 

sehat terus-menerus dilakukan. Memang sejatinya, pola 

hidup yang tidak sehat adalah perkara yang sulit untuk 

ditinggalkan. Tetapi kalau tidak adanya kesadaran dalam 

diri sendiri untuk berubah, maka akan terus-menerus 

dilakukan dan salah satu ancaman serius atau penyakit 

yang paling berbahaya yang datang yakni jantung yang 

umumnya sudah banyak orang yang merasakannya.3 

Ketika ditarik faktanya lebih spesifik pada 

kehidupan yang terjadi di Indonesia, sangat banyak 

orang-orang yang menerapkan pola hidup yang tidak 

sehat dan umumnya dilakukan oleh anak-anak yang 

masih muda terlebih lagi pada Mahasiswa. Banyak dari 

mereka yang tidak menjaga tubuhnya dari timbulnya 

lifestyle disease. Mulai dari kurangnya olahraga, tidak 

menjaga kualitas tidur yang baik dengan sering 

begadang, mengurung diri dengan bermain game dengan 

waktu yang lama, tekanan berlebihan dalam bekerja dan 

menghadapi perkuliahan bagi mahasiswa, dan lain 

sebagainya. Apalagi terhadap persoalan makanan, inilah 

yang menjadi penyebab utama timbulnya lifestyle 

 
3 Fadli Rizal Makarim, “Ini Efek Gaya Hidup Tidak Sehat Pada 

Kesehatan,” Halodoc, 2022, https://www.halodoc.com/artikel/ini-efek-

gaya-hidup-tidak-sehat-pada-kesehatan?srsltid=AfmBOoo91G-

1fnSzq8YF_5HVmeBveYQQB5gu8T_tRrZQjGS1JB1LwQgm. 
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disease. Mereka sangat senang dengan yang namanya 

fastfood dengan alasan lebih praktis dan tidak banyak 

memakan waktu. Fastfood juga terlihat lebih menarik 

dan terkesan memiliki aroma dan rasa yang menggiurkan 

dari pada makanan yang di olah secara alami.4 

Bertahun-tahun tubuh manusia diberi asupan yang 

salah. Rata-rata makanan yang sering dikonsumsi orang-

orang sekarang cenderung melebihi batas kalori harian 

dan zat gizinya juga sangat minim karena sudah hilang 

ketika di proses ditambah lagi cenderung banyak 

mengkonsumsi daging-dagingan yang tidak diseimbangi 

dengan zat pati atau karbohidrat yang alami. Itulah 

sebenarnya awal mula terjadinya penyakit-penyakit 

modern ini atau yang dikenal dengan istilah lifestyle 

disease.5.  

Berdasarkan hal tersebut, maka dengan sangat 

mudah lifestyle disease menyerang orang-orang yang 

mengabaikan pola hidup yang sehat. Apalagi di zaman 

sekarang dengan teknologi yang semakin canggih dan 

sudah serba cepat, semuanya bisa diperoleh melalui 

media teknologi. Makanan bisa diperoleh tanpa perlu 

susah payah memasaknya melalui media online yang 

 
4 Zaidul Akbar, Hidup Sehat Ala Rasulullah: Jangan Mau Jadi 

Manusia Karatan, Cetakan I (Bandung: Mizania Media Utama, 2014), 12. 
5 Handrawan Nadesul, Sehat Itu Murah (Jakarta: Kompas Media 

Nusantara, 2011), 1–3. 
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dinamakan dengan Gofood, Shoppee food, dan 

sejenisnya. Hal inilah yang terkesan membuat orang-

orang merasa malas untuk bergerak sehingga tidak ada 

atau kurang aktivitas fisik. Fenomena ini senantiasa terus 

terulang hingga menjadi sebuah kebiasaan. Mereka sama 

sekali tidak pernah memikirkan dampak negatif yang 

ditimbulkan dari fenomena tersebut, seperti makanan 

yang di dalamnya terdapat zat berbahaya dengan 

menggunakan pengawet dan penguat rasa yang tanpa 

disadari zat-zat inilah pemicu timbulnya lifestyle disease. 

Fakta-fakta miris tersebut sudah banyak terjadi di 

masa sekarang. Saat ini banyak sekali penyakit yang 

mengancam kesehatan manusia. Penyakit sekarang 

semakin canggih dan penyembuhannya juga memerlukan 

obat dan peralatan yang canggih. Sehingga, mau tidak 

mau seseorang harus bisa membentengi tubuhnya dari 

penyakit-penyakit tersebut. Meskipun alat Medis 

semakin canggih dan sudah terdapat obat yang dapat 

menyembuhkannya, tetapi alangkah lebih baik 

mencegahnya daripada mengobati. Karena ketika sudah 

terkena penyakit, maka ada potensi sulit untuk sembuh 

dan tidak menutup kemungkinan dapat merenggut nyawa 

seseorang. Salah satu kunci penting untuk membentengi 

tubuh dari penyakit-penyakit tersebut yakni senantiasa 

memperhatikan kesehatan tubuh melalui pola hidup yang 
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sehat dengan berolahraga, menjaga kualitas tidur agar 

tubuh dapat beristirahat dengan baik, berhati-hati dalam 

mengkonsumsi makanan dan minuman.6 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas, sangat 

jelas tampak bahwa lifestyle disease adalah faktor utama 

tingginya angka kematian yang dialami oleh manusia. 

Hal inilah yang menjadi tantangan serius dalam dunia 

kesehatan saat ini. Fenomena-fenomena tersebut 

seharusnya dihindari dengan mengimplementasi pola 

hidup sehat yang selaras dengan apa yang telah diajarkan 

dalam al-Qur’ān dan juga melihatnya dari sisi ilmiah 

yang terkandung dalam Sains. Hal ini dikarenakan 

perlunya penjelasan-penjelasan dari sisi Ilmiahnya agar 

memperkuat penafsiran dan membuktikan bahwasanya 

al-Qur’ān tetap sesuai sekalipun disandingkan dengan 

perkembangan dunia Sains.  

Dalam konteks kesehatan, al-Qur’ān berisi beragam 

pesan yang bisa dijadikan sebagai dasar dari penerapan 

pola hidup yang sehat, misalnya persoalan konsumsi 

makanan dan minuman. Aspek ini mendapat perhatian 

khusus sebagai cara dalam menerapkan pola hidup sehat. 

Persoalan mengkonsumsi makanan dan minuman, 

 
6 Dradjat Boediman, Membangun Insan Sehat, Cetakan I 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2013), ix. 
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petunjuk yang diberikan oleh al-Qur’ān tercantum dalam 

Q.S. al-Baqarah [2]: 168 yang berbunyi: 

مَِّ  النَّاسُ كُلُوْا  يَ ُّهَا  تَ تَّبِعُوْا يٰآ وَّلَا  طيَِّبااۖ  حَلٓلًا  الْاَرْضِ  فِِ  ا 
 لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِيْن   َ  خُطوُٓتِ الشَّيْطٓنِِۗ اِنَّه

Artinya: “Wahai manusia, makanlah sebagian 

(makanan) di bumi yang halal lagi baik dan 

janganlah mengikuti langkah-langkah setan. 

Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh 

yang nyata”. (Q.S. al-Baqarah [2]: 168) 

 

Ayat ini memuat pesan Allah kepada manusia yang 

memerintahkan agar manusia mengkonsumsi makanan 

yang ada di bumi sesuai dengan kriteria yang telah diatur 

dalam hukum Islam. Ayat ini memberikan kriteria utama 

kepada manusia dalam mengkonsumsi makanan, yakni 

makanan yang dikonsumsi harus halal dan baik. 

Maknanya, makanan yang diperbolehkan untuk 

dikonsumsi adalah makanan yang sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam, sekaligus baik bagi kesehatan. 

Pada dasarnya, hampir seluruh jenis makanan 

diperbolehkan untuk dikonsumsi, kecuali makanan-

makanan yang secara spesifik telah ditetapkan sebagai 

makanan haram dalam hukum Islam. Makanan juga 

harus mengandung unsur baik bagi tubuh, karena tidak 

semuanya makanan halal juga memiliki efek yang baik 

bagi kesehatan tubuh jika dilihat dari zat yang dihasilkan 
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dalam proses pengolahannya.7 Oleh karena itu, manusia 

harus senantiasa memperhatikan makanan dan minuman 

yang akan dikonsumsinya agar dapat berefek baik bagi 

pertumbuhan serta terhindar dari timbulnya penyakit. 

Melalui penjelasan ayat tersebut, sangat jelas terlihat 

bahwa pada dasarnya al-Qur’ān telah mengajarkan 

prinsip-prinsip hidup sehat sebagai sebuah petunjuk yang 

dapat diterapkan dalam hidup manusia. Konsep-konsep 

seperti mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal 

dan baik, larangan makan berlebihan, pentingnya 

menjaga kebersihan, menyeimbangkan aktivitas dan 

istirahat, menjaga ketenangan jiwa, dan lain sebagainya 

merupakan beberapa pesan yang tercantum dalam al-

Qur’ān dan memiliki pondasi yang kuat dalam upaya 

menjaga kesehatan manusia. Namun pada kenyataannya, 

pesan-pesan yang tercantum dalam al-Qur’ān belum 

sepenuhnya dioptimalkan sebagai landasan konseptual 

maupun aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara ajaran al-

Qur’ān dan praktik nyata pola hidup sehat di kalangan 

umat Muslim sehari-hari. 

 
7 Badan Litbang & Diklat Kemenag RI dan LIPI, Tafsir Ilmi: 

Makanan Dan Minuman Dalam Perspektif Al-Qur’ān Dan Sains, Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, Cetakan I (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’ān, 2013), 2. 
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Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, penelitian terhadap nilai-nilai 

kesehatan dalam al-Qur’ān dan Sains masih bersifat 

terbatas, bahkan hingga terpisah. Peneliti sebelumnya 

masih hanya berfokus kepada satu sisi baik dalam aspek 

Sains maupun hanya dalam aspek al-Qur’ān yang dilihat 

melalui penafsiran atau hanya sekedar mengumpulkan 

ayat-ayat yang terkait (studi tematik) tanpa adanya 

penafsiran dan melihat kaitannya dengan Sains. Banyak 

peneliti-peneliti terdahulu hanya berfokus pada satu 

aspek kesehatan saja seperti hanya berfokus pada 

makanan dan minuman. Padahal kesehatan tidak hanya 

dari makanan dan minuman saja, tetapi meliputi berbagai 

aspek yang dapat dilihat dari kesehatan fisik, kesehatan 

mental, dan kesehatan sosial. Oleh karena itu, peneliti 

ingin melakukannya melalui pendekatan tafsir ilmi dan 

melihat kaitannya dengan temuan-temuan Sains.  

Berdasarkan pernyataan di atas, hal ini dilakukan 

karena ketika berbicara seputar ayat-ayat ilmiah harus 

dilakukan dengan melihat kaitannya dalam sisi ilmiahnya 

melalui ilmu yang berhubungan. Tujuannya adalah untuk 

membuktikan bahwa antara al-Qur’ān dan ilmu 

pengetahuan tetap relevan dan dapat diimplementasikan 

sampai kapanpun meskipun dunia terus berkembang 

secara modern. Sebagaimana hal nya dalam kerangka 
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tafsir ilmi bahwa jenis penafsiran ini bertujuan untuk 

memahami ayat-ayat al-Qur’ān melalui pendekatan 

ilmiah, yakni dengan memanfaatkan berbagai teori dalam 

disiplin ilmu pengetahuan untuk menelaah makna dan 

kandungan ayat. Tafsir ilmi juga dapat dipahami sebagai 

bentuk penafsiran dengan memadukan metode ilmiah 

dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’ān, sehingga ayat-

ayat ilmiah dalam al-Qur’ān dapat dipahami secara 

kontekstual serta relevan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan.8 

Dalam kajian kontemporer, upaya integrasi antara 

teks-teks al-Qur’ān dengan penemuan ilmiah menjadi 

penting sebagai alat untuk menjembatani antara 

pemahaman keagamaan dan ilmu pengetahuan. Hal ini 

disebabkan oleh kompleksitas fenomena kehidupan yang 

dihadapi manusia, dimana setiap disiplin ilmu baik ilmu 

agama maupun ilmu lainnya tidak dapat berdiri sendiri 

dalam memahami dan menjawab fenomena tersebut. 

Adanya kolaborasi, saling keterkaitan, dan integrasi 

antarbidang keilmuan akan lebih memudahkan manusia 

dalam memahami kompleksitas kehidupan serta 

 
8 Rubini, “Tafsir ’Ilmi,” Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam 

5, no. 2 (2016): 92–93. 
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menemukan solusi atas berbagai permasalahan yang 

dihadapinya.9 

Tafsir ilmi memberikan ruang bagi analisis berbagai 

ayat ilmiah dalam al-Qur’ān melalui pendekatan 

saintifik. Tafsir ilmi sebagai salah satu model corak 

penafsiran memberikan peluang untuk membaca al-

Qur’ān melalui kacamata saintifik tanpa mengabaikan 

pesan Ilahi yang terkandung di dalamnya. Model 

penafsiran dengan tafsir ilmi terhadap ayat-ayat tentang 

pola hidup sehat juga dapat memberikan wawasan baru 

terhadap pentingnya menjaga kesehatan melalui pola 

hidup sehat sebagai bentuk pencegahan penyakit.  

Sementara itu, temuan-temuan ilmiah dalam Sains 

baik itu kedokteran maupun kesehatan masyarakat, dapat 

menjadi penguat terhadap penafsiran. Melalui 

pendekatan tafsir ilmi, dengan mengintegrasikan antara 

ayat ilmiah dalam al-Qur’ān dan temuan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang kesehatan, ayat-ayat 

tersebut dapat dikaji secara mendalam. Dengan 

demikian, pesan-pesan al-Qur’ān mengenai pola hidup 

sehat bisa menjadi pedoman praktis bagi umat Islam 

khususnya sebagai upaya dalam mencegah timbulnya 

 
9 Amin Abdullah, Islamic Studies Di Perguruan Tinggi Pendekatan 

Integratif-Interkonektif, ed. Adib Abdushomad, Cetakan I (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2006), vii–viii. 
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lifestyle disease. Selain itu, kajian mengenai pola hidup 

sehat yang digali melalui tafsir ilmi masih minim dan 

hanya sebatas deskripsi naratif, belum menyentuh secara 

mendalam aspek integrasi antara ayat-ayat al-Qur’ān 

dengan ilmu pengetahuan yang relevan dengan 

kandungan ayat tersebut. Padahal, integrasi antara al-

Qur’ān dan ilmu pengetahuan memiliki potensi besar 

untuk dijadikan landasan sebagai bentuk upaya 

pencegahan lifestyle disease.  

Dalam hal ini, pendekatan tafsir ilmi cenderung 

berfokus pada penggalian ayat-ayat kauniyah terkait 

fenomena alam yang masih sangat mendominasi, 

sementara potensi ayat-ayat tentang kesehatan seperti 

ayat-ayat yang membahas pola hidup sehat masih belum 

banyak dieksplorasi secara mendalam dan komprehensif. 

Padahal sejatinya, yang menjadi objek dalam penafsiran 

bercorak ilmi tidak hanya sebatas menafsirkan ayat-ayat 

kauniyah saja tetapi juga pada ayat-ayat yang 

mengandung nilai-nilai ilmiah sekalipun.10 Sehingga, 

pendekatan ini memiliki potensi besar untuk membangun 

kerangka konseptual yang didasarkan pada al-Qur’ān  

tentang pola hidup sehat dan tentunya diharapkan dapat 

menjadi panduan bagi umat Islam mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan sebagai bentuk upaya menjaga diri. 

 
10 Rubini, "Tafsir Ilmi", 93. 
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Dengan demikian, dalam memahami berbagai ayat 

al-Qur’ān tentang ajaran pola hidup sehat tidak hanya 

dimaksudkan untuk menghubungkannya dengan Sains, 

tetapi juga untuk mengaktualisasikan nilai-nilai yang 

terkandung dalam al-Qur’ān ke dalam kondisi dunia 

modern. Upaya ini penting dilakukan sebagai bentuk 

kontribusi ajaran Islam dalam menghadirkan solusi atas 

berbagai tantangan dunia kesehatan saat ini. Melalui 

pemahaman tersebut, nilai-nilai yang tercantum dalam 

al-Qur’ān tentang pola hidup sehat bisa 

diimplementasikan ke dalam kehidupan sebagai langkah 

untuk mencegah terjadinya lifestyle disease. 

Oleh karena itu, penelitian ini memusatkan perhatian 

pada penafsiran ayat-ayat al-Qur’ān tentang pola hidup 

sehat melalui pendekatan tafsir ilmi, yaitu metode 

penafsiran yang menggunakan teori-teori ilmiah. 

Pendekatan tersebut kemudian dipadukan dengan kajian 

sains bidang kesehatan, sehingga menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif, kontekstual, dan 

relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. 

Tujuannya guna merumuskan gagasan pola hidup sehat 

berbasis al-Qur’ān yang dapat berfungsi sebagai upaya 

pencegahan terhadap lifestyle disease yang marak terjadi 

di zaman sekarang ini.  
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Salah satu rujukan utama tafsir bercorak ilmi yang 

digunakan pada penelitian ini yakni tafsir ilmi tematik 

Kemenag RI. Penggunaan tafsir ini dilakukan karena 

tafsir ini tidak hanya disusun oleh satu orang penulis, 

melainkan disusun oleh tim multidisipliner yang terdiri 

dari mufassir, ahli bahasa, dan para ilmuan dari berbagai 

bidang ilmu pengetahuan. Hal ini sebagaimana yang 

tercantum dalam muqaddimah tafsir ilmi Kemenag RI 

menyebutkan bahwa penyusunan tafsir ilmi dilakukan 

para ahli al-Qur’ān yang disebut sebagai tim syar’i dan 

para ilmuan yang berasal dari lembaga ilmu pengetahuan 

yang disebut sebagai tim kauni.11  

Karya tafsir ilmi ini adalah hasil dari bentuk 

kolaborasi antara Kemenag RI dan Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI). Hal tersebut tentunya 

membuat tafsir ini memiliki keseimbangan antara 

pemahaman agama dengan pemahaman ilmiah yang 

relevan dengan berbagai isu-isu kontemporer khususnya 

yang ada di Indonesia saat ini seperti salah satunya isu 

tentang kesehatan. 

Selain bercorak ilmi, tafsir ini juga menggunakan 

pendekatan tematik yang memuat berbagai ayat dengan 

tema yang sama, sehingga akan mudah mengakses tema-

 
11 Badan Litbang & Diklat Kemenag RI & LIPI, Tafsir Ilmi: 

Makanan Dan Minuman Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains, xviii. 
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tema sesuai dengan kebutuhan yang bisa diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

penelitian ini nantinya diharapkan dapat berkontribusi 

pada pengembangan tafsir ilmi yang lebih aplikatif dan 

kontekstual serta memberikan wawasan baru tentang 

peran al-Qur’ān dalam membentuk kesadaran 

masyarakat terhadap pencegahan lifestyle disease. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka 

terdapat beberapa rumusan masalah yang akan dikaji 

lebih lanjut dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apa saja ayat-ayat yang tercantum dalam tafsir ilmi 

tematik Kemenag RI tentang pola hidup sehat? 

2. Bagaimana penafsiran tafsir ilmi tematik Kemenag 

RI terhadap ayat-ayat tentang pola hidup sehat? 

3. Bagaimana relevansi penafsiran dalam tafsir ilmi 

tematik Kemenag RI terhadap upaya pencegahan 

lifestyle disease?  

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Berdasar  latar belakang dan rumusan masalah yang 

telah dipaparkan di atas, maka perlu untuk mengetahui 
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tujuan dari penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui ayat-ayat yang tercantum dalam tafsir 

ilmi tematik Kemenag RI tentang pola hidup sehat. 

2. Mengetahui penafsiran tafsir ilmi tematik Kemenag 

RI terhadap ayat-ayat tentang pola hidup sehat. 

3. Mengetahui relevansi penafsiran dalam tafsir ilmi 

tematik Kemenag RI terhadap upaya pencegahan 

lifestyle disease.  

Adapun kegunaan penelitian ini terletak pada 

kemampuannya memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan khazanah ilmu al-Qur’ān khususnya 

pendekatan tafsir ilmi. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa al-Qur’ān tidak hanya membimbing umat Islam 

dalam aspek ibadah spiritual saja, tetapi juga memuat 

prinsip-prinsip dasar yang rekevan dalam menjaga 

kesehatan. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 

posisi al-Qur’ān sebagai kitab suci yang tetap relevan 

dalam menjawab berbagai isu kontemporer. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab 

permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya serta 
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untuk mencapai tujuan seperti yang telah dirumuskan di 

atas. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan 

manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis. Adapun 

manfaat penelitian ini dapat dijabarkan ke dalam 

beberapa poin sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman mengenai tafsir ilmi, khususnya dalam 

bidang kesehatan, yang hingga kini masih relative 

sedikit mendapat perhatian dalam kajian akademik. 

Dengan menghubungkan ayat-ayat al-Qur’ān dan 

ilmu pengetahuan mengenai pola hidup sehat, 

penelitian ini kiranya dapat menjadi sumber baru 

dalam pengembangan tafsir ilmi yang berfokus pada 

isu kesehatan. Penelitian ini juga akan menyusun 

konsep integratif yang menggabungkan prinsip-

prinsip kesehatan dalam al-Qur’ān dan Ilmu sains. 

Konsep integratif tersebut diharapkan dapat menjadi 

landasan dari adanya konsep pola hidup sehat 

berbasis Qur’ani yang dapat diaplikasikan dan juga 

relevan dengan kebutuhan masyarakat zaman 

sekarang agar dapat terhindar dari lifestyle disease. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan hasilnya dapat menjadi 

acuan dalam mengimplementasikan pola hidup sehat 

berbasis Qur’āni. Sehingga, dengan menerapkan 

pola hidup sehat berbasis Qur’āni, para pembaca 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup yang 

sehat baik secara jasmani, rohani, maupun sosial. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam melakukan penelitian, penulis bukanlah 

orang pertama yang melakukan penelitian yang 

membahas tentang pola hidup sehat. Tema ini telah 

banyak dikaji oleh beberapa peneliti terdahulu melalui 

kacamata yang berbeda-beda. Sehingga, terdapat 

berbagai celah kosong pada penelitian sebelumnya yang 

bisa penulis isi untuk menghasilkan suatu temuan baru 

yang bisa melengkapi penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan. Untuk lebih mudah menemukan perbedaan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penulis 

membagi menjadi dua tema terkait pola hidup sehat, 

yakni pola hidup sehat dalam al-Qur’ān dan pola hidup 

sehat dalam Sains. 

Pertama, Studi mengenai pola hidup sehat dalam al-

Qur’ān telah banyak diteliti sebelumnya. Zulfiana 

Abubakar dalam tulisannya yang mengkaji dengan 
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menitikberatkan pola hidup sehat dalam Islam dari aspek 

kebersihan fisik dan senantiasa menjaga lingkungan agar 

tetap bersih dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang 

bermanfaat bagi kesehatan dengan berpedoman pada 

surah al-A’rāf  ayat 31.12 Kemudian Syamsul Qomar, 

Nurlathifah Thulfitrah, La Ode Ismail Ahmad, dan 

Achmad Abubakar dalam penelitiannya menelaah secara 

tematik ayat-ayat tentang kesehatan dan mencoba untuk 

melihat korelasi praktik pola hidup sehat melalui 

kesehatan fisik, psikis, dan sosial dengan kualitas hidup 

dimana melalui ayat-ayat tersebut terdapat sebuah 

peringatan agar selalu menjaga kesehatan melalui 

penerapan pola hidup yang sehat.13 

Selanjutnya penelitian mengenai relevansi pola 

hidup sehat dengan beribadah dalam sudut pandang 

pendidikan Islam yang dilakukan oleh Muhammad Raisa 

Attansyah, Sigit Dwi Laksana, dan Lilis Sumaryanti 

menyimpulkan bahwasanya pola hidup sehat dalam 

pendidikan Islam mengajarkan untuk berhati-hati dalam 

mengkonsumsi makanan yang dimakan dan tidak 

dilakukan secara berlebihan karena dapat mengganggu 

 
12 Zulfiana Abubakar, “Penerapan Pola Hidup Bersih Sehat Dalam 

Persepektif Islam,” Edukasi Islam: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 

1 (2024): 8–14. 
13 Syamsul Qamar et al., “Hidup Sehat Bersama Al-Quran (Telaah 

Tematik Ayat-Ayat Tentang Kesehatan),” AL QUDS : Jurnal Studi 

Alquran Dan Hadis 7, no. 1 (2023): 65–78. 
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kekhusyukan dalam beribadah.14 Masih dalam kajian 

yang sejenis dengan penulis yang sama tetapi tulisan ini 

berfokus melihat hubungannya dengan nilai-nilai agama 

Islam dimana dalam tulisan ini menyebutkan bahwa pola 

hidup sehat sangat ada kaitannya dengan nilai-nilai 

agama Islam, karena secara tidak langsung baik al-

Qur’ān maupun hadis banyak memuat dalil-dalil yang 

berbicara tentang kesehatan.15 

Penelitian terkait penerapan pola hidup sehat juga 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. penelitian yang 

dilakukan Muhammad Faishal Hibban berfokus pada 

penerapan makanan sehat dengan mengkonsumsi 

tumbuhan yang terdapat dalam al-Qur’ān dan hadis 

seperti berbagai jenis buah-buahan dan sayuran sebagai 

wujud dari Living Qur’ān dan Hadis.16 Lebih jauh lagi 

seperti penelitian yang melihat pola hidup sehat dengan 

cara yang sederhana melalui kacamata Tafsir Maudhu’I 

yang dilakukan oleh Moh. Mauluddin dan Nur Habibah 

dimana penelitian tersebut mencantumkan beberapa 

 
14 Muhammad Raisa Attansyah, Sigit Dwi Laksana, and Lilis 

Sumaryanti, “Pola Hidup Sehat Dan Relevansinya Dengan Ibadah 

Perspektif Pendidikan Islam,” Kuttab: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 7, 

no. 1 (2023): 62–75. 
15 Muhammad Raisa Attansyah, Sigit Dwi Laksana, and Lilis 

Sumaryanti, “Hubungan Nilai-Nilai Agama Islam Dengan Kebiasaan Pola 

Hidup Sehat,” Ta’limuna 12, no. 2 (2023): 156–66. 
16 Muhammad Faishal Hibban, “Living Quran and Sunnah As the 

Foundation of a Holistic Healthy Lifestyle,” International Journal of 

Islamic and Complementary Medicine 3, no. 2 (2022): 49–56. 
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penafsiran ayat-ayat tematik terkait pola hidup sederhana 

yang menyebutkan bahwa al-Qur’ān juga menekankan 

pentingnya kesederhanaan dibalik pola hidup yang 

sehat.17 

Kedua, Studi mengenai pola hidup sehat dalam 

Sains juga telah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Sebagaimana yang dilakukan I Wayan 

Karmana dalam tulisannya tentang pola hidup sehat yang 

difokuskan sebagai upaya pencegahan Diabetes Mellitus 

karena kurangnya edukasi terkait penyakit ini dimana 

banyak yang menyerang semua usia.18 Hal senada juga 

dilakukan oleh Rosyda Dianah, Endah Ayu Andari, 

Elvira Anjani Putri, Cahya Chita Dwinanti, dan Diassyifa 

Naqwa Nafisah dengan tulisan seputar penyuluhan 

tentang pola hidup sehat yang berfokus pada pencegahan 

Obesitas dengan cara menerapkan dan mengkonsumsi 

makanan yang sehat sebagai upaya mencegah Obesitas.19 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Yuningtyaswari dan Titiek Hidayati juga terkait dengan 

 
17 Moh. Mauluddin and Nur Habibah, “Pola Hidup Sederhana Dalam 

Kajian Tafsir Maudhu’i,” Al Furqan: Jurnal Ilmu Al Quran Dan Tafsir 5, 

no. 2 (2022): 231–49. 
18 I Wayan Karmana, “Penerapan Pola Hidup Sehat Untuk 

Mencegah Diabetes Mellitus,” Panthera : Jurnal Ilmiah Pendidikan Sains 

Dan Terapan 3, no. 1 (2023): 1–7. 
19 Rosyda Dianah et al., “Penyuluhan Cara Mencegah Obesitas Pada 

Remaja Dengan Pola Makan Yang Sehat,” Jurmas Sains Dan Teknologi 

3, no. 3 (2022): 41–50. 
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pola hidup sehat untuk mencegah penyakit Hipertensi 

dan Diabetes Melitus dengan menggunakan tanaman 

obat sebagai media pencegahan.20 

Pola hidup sehat umumnya hanya sering diterapkan 

pada orang-orang Lansia yang sering mengalami 

penyakit-penyakit, sehingga perlu dilakukan penyuluhan 

terkait dengan pola hidup sehat seperti yang dilakukan 

oleh Yeni Indriyani dan kawan-kawan dengan 

melakukan penyuluhan hidup sehat kepada Lansia 

dimana faktor terpenting yang dapat mempengaruhi 

kesehatan Lansia adalah adanya pendidikan yang 

nantinya dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari.21 Penelitian terkait penyuluhan pola hidup 

sehat juga dilakukan oleh Ratna Mildawati dan kawan-

kawan, namun yang membedakan dalam penelitian ini 

difokuskan pada upaya pencegahan penyakit-penyakit 

 
20 Yuningtyaswari and Titiek Hidayati, “Pola Hidup Sehat Dan 

Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga Untuk Mencegah Hipertensi Dan 

Diabetes Melitus,” in Prosiding Seminar Nasional Program Pengabdian 

Masyarakat (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 

2020), 1847–52. 
21 Yeni Indriyani et al., “Lansia Sehat Dengan Menerapkan Pola 

Hidup Sehat,” JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) 8, no. 1 (2024): 953–

64. 
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dikalangan anak-anak muda dengan rata-rata umur di 

atas 15 tahun melalui penerapan pola hidup sehat.22 

Berdasarkan dari berbagai literature yang telah 

dikemukakan dan dijelaskan sebelumnya, dapat dilihat 

bahwasanya masih banyak penelitian-penelitian 

sebelumnya hanya berfokus pada satu aspek kesehatan 

saja baik dari sisi al-Qur’ān maupun Sains. Sehingga 

nantinya terkesan bahwa kesehatan hanya terdiri dari 

satu aspek saja. Peneliti belum menemukan literature 

yang secara eksplisit mengkaji aspek kesehatan dengan 

mengintegrasikan antara al-Qur’ān dan ilmu Sains dalam 

mengeksplor konsep pola hidup sehat sebagai upaya 

pencegahan lifestyle disease. 

Dalam melihat penelitian-penelitian terdahulu, 

peneliti menemukan literature berupa karya ilmiah Tesis 

yang ditulis oleh Muhammad Arif Rasyid Ridha.23 

Penelitian ini membahas pola hidup sehat melalui tafsir 

ilmi Kemenag, namun penelitiannya hanya berfokus 

pada epistemology atau mengurai metodologi penafsiran 

dari tafsir ilmi kemenag, bukan berfokus menguraikan 

secara mendalam penafsiran ayat lalu 

 
22 Ratna Mildawati et al., “Sosialisasi Penyakit Populer Dikalangan 

Muda-Mudi Melalui Penerapan Pola Hidup Sehat,” Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat Al-Amin 2, no. 1 (2024): 11–17. 
23 Muhammad Arif Rasyid Ridha, “Epistemologi Tafsir Tematik 

Jama’I Kementerian Agama Tentang Pola Hidup Sehat” (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2020). 



25 

 

 
 

menghubungkannya dengan Sains bidang kesehatan 

sebagai upaya pencegahan lifestyle disease. Dalam 

konteks ini, penafsiran ayat-ayat terkait pola hidup sehat 

hanya sebagai contoh untuk menggambarkan 

epistemology tafsir. Oleh karena itu, penafsiran Ilmiah 

menjadi sangat penting dilakukan sebagai pendekatan 

yang berupaya mengintegrasikan antara ayat-ayat al-

Qur’ān dengan berbagai disiplin ilmu pengetahuan.  

Selain itu, kajian-kajian tersebut masih bersifat 

terbatas mengenai pola hidup sehat karena masih banyak 

yang berfokus pada satu aspek, sehingga terkesan bahwa 

kesehatan hanya sekedar berasal dari satu aspek saja 

seperti salah satunya seputar makanan dan minuman 

yang umumnya telah banyak dilakukan penelitian. 

Penelitian-penelitian tersebut belum menyentuh aspek 

secara menyeluruh terkait dengan relevansi ayat-ayat al-

Qur’ān dengan kesehatan yang didefinisikan oleh World 

Health Organization (WHO). 

Secara keseluruhan, pada intinya penelitian-

penelitian tersebut belum mengintegrasikan konsep sehat 

yang terdapat dalam al-Qur’ān dengan ilmu pengetahuan 

sebagai salah satu upaya untuk menangani lifestyle 

disease. Penelitian ini nantinya akan mengaitkan ayat-

ayat tentang pola hidup sehat dengan ilmu-ilmu yang 

relevan untuk memperkuat penafsiran ayat dalam upaya 
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pencegahan lifestyle disease. Hal ini dilakukan sebagai 

bentuk solusi untuk menjawab tantangan dunia kesehatan 

yang berakar dari al-Qur’ān. 

Berdasarkan dari beberapa gap yang telah 

diidentifikasi dalam kajian pustaka di atas, penelitian ini 

akan berfokus pada mengumpulkan ayat-ayat serta 

menganalisis penafsiran ayat dalam tafsir ilmi tematik 

Kemenag RI dan melihat relevansinya dengan ilmu-ilmu 

yang ada kaitannya dengan pola hidup sehat sebagai 

upaya pencegahan lifestyle disease, sehingga nantinya 

dapat membentuk kesadaran dan memotivasi umat Islam 

saat ini mengenai betapa pentingnya menerapkan pola 

hidup sehat. 

F. Kerangka Teori 

Kajian terhadap pola hidup sehat dalam tafsir ilmi 

tematik Kemenag RI dilakukan dengan menggunakan 

teori integrasi-interkoneksi keilmuan dan teori health 

belief model. Integarasi-interkoneksi keilmuan berangkat 

dari kebutuhan untuk menyatukan teks al-Qur’ān dengan 

ilmu umum dalam bidang Sains yang berkaitan dengan 

pola hidup sehat. Integrasi-interkoneksi keilmuan hadir 

untuk menjembatani kedua wilayah antara al-Qur’ān dan 

berbagai disiplin ilmu pengetahuan. 
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Sejalan dengan paradigma integrasi-interkoneksi 

keilmuan, pada dasarnya tidak ada disiplin ilmu yang 

dapat berdiri sendiri tanpa memiliki keterkaitan dengan 

ilmu-ilmu lainnya. Setiap ilmu pasti bersinggungan 

dengan ranah keilmuan lainnya. Hal ini dikarenakan 

dalam realita saat ini mengindikasikan bahwa disiplin 

ilmu pada kenyataannya saling membutuhkan ketika 

mengatasi realitas kehidupan manusia. Dalam konteks 

ini, paradigma keilmuan integratif-interkonektif menurut 

Amin Abdullah dipandang sebagai suatu kerangka 

keilmuan universal yang tidak memisahkan antara 

wilayah agama dan ilmu pengetahuan. Dalam kerangka 

ini, ilmu pengetahuan agama Islam tidak lagi terpisah 

secara berkelompok dengan ilmu pengetahuan umum 

sebagaimana yang terjadi selama ini.24 

Paradigma integrasi-interkoneksi bertujuan untuk 

menyatukan atau menjadikan kedua ilmu atau bahkan 

lebih jika memungkinkan saling berkaitan antara satu 

dengan yang lain dan tidak mungkin dapat berdiri 

sendiri.25 Paradigma ini didasarkan pada pemahaman 

bahwa untuk mengkaji dan memahami fenomena-

 
24 Imelda Fajriati, Islam Dan Sains Dalam Paradigma Integrasi Dan 

Interkoneksi, ed. Mohammad Affan, Cetakan I (Yogyakarta: SUKA-Press 

UIN Sunan Kalijaga, 2011), 12–13. 
25 Dewi Masyitoh et al., “Amin Abdullah Dan Paradigma Integrasi-

Interkoneksi,” JSSH (Jurnal Sains Sosial Dan Humaniora) 4, no. 1 

(2020): 87. 
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fenomena kehidupan manusia secara menyeluruh, baik 

dari perspektif keilmuan agama, sosial, maupun bidang 

lainnya tidak dapat berdiri sendiri. Setiap disiplin ilmu 

saling terkait, saling membutuhkan, dan salung 

melengkapi satu sama lain.26 Sejatinya teori ini ingin 

menekankan bahwa pentingnya memadukan antara 

wahyu dan keilmuan lainnya dalam membaca realitas 

kehidupan, termasuk dalam membaca isu-isu 

kontemporer yang semakin berkembang seperti dalam 

hal ini isu dalam dunia kesehatan. 

Amin Abdullah melalui teori ini menegaskan bahwa 

berbagai bidang keilmuan pada dasarnya saling 

berhubungan. Setiap disiplin ilmu memang memiliki 

fokus kajian yang berbeda, namun seluruhnya 

mengamati realistis yang sama, yaitu alam semesta. 

Inilah yang disebut sebagai konsep integrasi-

interkoneksi, yakni teori yang mendorong suatu bidang 

ilmu untuk dikaji dengan menghubungkan perspektif dari 

bidang ilmu lain. Teori ini menekankan pentingnya 

melihat keterkaitan antardisiplin sehingga menghasilkan 

pemahaman yang menyeluruh dan komprehensif.27 

 
26 Atika Yulanda, “Epistemologi Keilmuan Integratif-Interkonektif 

M. Amin Abdullah Dan Implementasinya Dalam Keilmuan Islam,” 

TAJDID: Jurnal Ilmu Ushuluddin 18, no. 1 (2020): 88–89. 
27 Waryani Fajar Riyanto, Integrasi-Interkoneksi Keilmuan 

(Yogyakarta: SUKA-Press, 2013), 779. 
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Adanya kolaborasi, saling berinteraksi, saling 

membutuhkan, saling mengoreksi, serta adanya 

keterkaitan antardisiplin keilmuan akan lebih 

memudahkan manusia dalam memahami kehidupan yang 

dijalani sekaligus membantu menemukan solusi atas 

berbagai permasalahan yang sedang dihadapi.28 

Jika melihat kembali pada ayat-ayat tentang pola 

hidup sehat, sebenarnya prinsip-prinsip dalam integrasi-

interkoneksi keilmuan ini telah terpenuhi jika melihatnya 

dengan menggunakan pendekatan tafsir ilmi. Tafsir ilmi 

seperti yang telah diketahui berfungsi sebagai sebuah 

jembatan yang menghubungkan nilai-nilai al-Qur’ān 

dengan prinsip-prinsip ilmiah dimana dalam hal ini 

menyangkut tentang hidup sehat. Sehingga ketika 

berbicara seputar ayat-ayat yang berhubungan dengan 

pola hidup sehat seperti ayat tentang makanan, tentu 

akan dilihat juga aspek ilmiahnya melalui ilmu-ilmu 

yang relevan seperti ilmu gizi dan lain sebagainya, 

sehingga nantinya penafsiran ayat akan terlihat lebih 

kompleks dan membuktikan bahwa al-Qur’ān tetap 

relevan sekalipun dunia Sains semakin berkembang 

dengan berbagai temuan-temuan ilmiah lainnya. 

 
28 Amin Abdullah, Islamic Studies Di Perguruan Tinggi Pendekatan 

Integratif-Interkonektif, viii. 
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Dalam konteks penelitian ini, teori integrasi-

interkoneksi akan digunakan untuk menghubungkan dan 

mengaitkan ayat-ayat al-Qur’ān tentang pola hidup sehat 

dengan ilmu Sains dalam upaya pencegahan lifestyle 

disease. Oleh karena itu, melalui teori ini, penelitian ini 

tidak hanya membahas pola hidup sehat secara normative 

dari ayat-ayat al-Qur’ān saja, tetapi juga menyajikan data 

ilmiah yang konkret untuk mendukung penafsiran dari 

ayat-ayat tersebut.  

Namun demikian, pemahaman seputar penafsiran 

ayat-ayat perlu dilengkapi dengan sebuah konsep yang 

menjelaskan bagaimana manusia memaknai, merespon, 

dan mengubah perilaku kesehatan mereka, karena 

sejatinya pemahaman penafsiran saja tidak cukup untuk 

mengubah pola hidup seseorang tanpa adanya kesadaran 

untuk mengubah perilaku diri sendiri. Disinilah posisi 

teori health belief model (HBM) dibutuhkan yang 

berfungsi sebagai alat bantu dalam menganalisis perilaku 

kesehatan seseorang. Ketika seseorang memahami 

bahwa nilai al-Qur’ān tentang pola hidup sehat memiliki 

dampak langsung terhadap kualitas hidup dalam 

mencegah terjadinya lifestyle disease, maka seseorang 

dapat lebih terinspirasi untuk mengimplementasikan pola 

hidup sehat dalam kehidupan. 
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Health belief model merupakan sebuah teori yang 

dikembangkan oleh Irwin Rosenstock yang merupakan 

seorang Psikolog kesehatan Amerika pada tahun 1966, 

dimana teori ini menjadi salah satu yang paling popular 

dalam bidang kesehatan untuk perubahan perilaku 

kesehatan individu.29 Teori ini awalnya dikembangkan 

untuk menjelaskan perilaku kesehatan, yaitu setiap 

tindakan yang dilakukan oleh individu yang meyakini 

dirinya sehat dengan tujuan mencegah timbulnya 

penyakit atau mendeteksi penyakit pada saat kondisi 

asomtomatik yakni suatu kondisi medis dimana penyakit 

sudah ada namun belum menunjukkan adanya gejala.30 

Health belief model (HBM) dapat dimaknai sebagai 

suatu konsep yang digunakan untuk mengetahui perilaku 

kesehatan individu. Dengan teori ini, seseorang harus 

mempertimbangkan persepsinya pada kerentanannya 

terhadap penyakit yang mengancam kesehatan, sekaligus 

mengevaluasi tindakan-tindakan yang dapat dilakukan 

untuk mencegah terjadinya penyakit tersebut.31 

 
29 Nasir Muwfaq Younis, Mahmoud Mohammed Ahmed, and Rian 

Mahmood Ibrahim, “Confidence of Application Health Beliefs Models 

with Addiction,” Current Clinical and Medical Education 02, no. 8 

(2024): 219. 
30 Irwin M. Rosenstock, “The Health Belief Model and Preventive 

Health Behavior,” Health Education & Behavior 2, no. 4 (1977): 354. 
31 Robert J. Bensley and Jodi Brookins-Fisher, Community Health 

Education Methods: A Practical Guide, ed. Palupi Widyastuti, 
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Teori ini juga dapat disebut sebagai teori nilai 

harapan. Ketika konsep nilai dan harapan dirumuskan 

kembali secara bertahap dalam konteks perilaku yang 

terkait dengan  kesehatan, maka keinginan untuk 

menghindari perilaku yang untuk sembuh dan keyakinan 

bahwa tindakan kesehatan tertentu yang tersedia bagi 

seseorang akan mencegah terjadinya penyakit. Melalui 

teori ini, Irwin berpendapat bahwa seorang individu 

cenderung mengambil tindakan untuk mencegah dan 

mengendalikan kondisi kesehatan yang buruk apabila 

mereka menilai diri mereka rentan terhadap kondisi 

tersebut.32 

Berdasarkan dari definisi di atas, persepsi individu 

terhadap kesehatan dapat diketahui dengan melihat 

aktivitas keseharian yang dilakukan seseorang, baik itu 

apa yang sering dikonsumsi hingga bagaimana pola 

hidup harian yang dilakukannya. Sehingga melalui 

aktivitas-aktivitas tersebut, maka dapat diketahui apakah 

aktivitas yang dilakukan cenderung melakukan sesuatu 

yang rentan terhadap ancaman penyakit atau justru 

melakukan tindakan-tindakan yang dapat mencegah 

terjadinya penyakit. 

 
Terjemahan Apriningsih dan Nova S. Indah Hippy, Metode Pendidikan 

Kesehatan Masyarakat (Jakarta: EGC, 2009), 8. 
32 David S. Gochman, Handbook of Health Behaviour Research I 

(New York: Plenum Press, 1997), 73. 
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Teori ini juga bisa dikatakan sebagai teori 

kepercayaan individu akan kesehatan.33 Teori ini 

memiliki empat poin dasar yang bisa dijadikan sebagai 

sebuah keyakinan, yakni mereka memilih minat terhadap 

masalah kesehatan (motivasi kesehatan), mereka 

menganggap diri mereka rentan terhadap penyakit, 

mereka menganggap manfaat dari pengobatan lebih 

besar dari pada hambatannya, dan mereka menganggap 

suatu penyakit tertentu bisa jadi parah.34 Keparahan 

suatu penyakit tidak hanya berdampak secara medis saja, 

tetapi juga berdampak pada pekerjaan, keluarga, dan 

hubungan sosial. Oleh karena itu, melalui teori ini 

seorang individu cenderung mengikuti tindakan 

kesehatan, jika mereka yakin bahwa mereka rentan 

terhadap penyakit tertentu.35 

Sumber lain menyebutkan bahwa dalam teori ini 

terdapat enam kunci yang dapat mempengaruhi 

keputusan individu untuk mengubah pola hidup yang 

lebih sehat yakni; kerentanan yang dirasakan, keparahan 

 
33 Naufal Ferdian Zuhdi Pratama and Siti Ina Savira, “Hubungan 

Health Belief Model Dengan Perilaku Kepatuhan Terhadap Program 

Vaksinasi Covid-19 Pada Mahasiswa,” Character : Jurnal Penelitian 

Psikolog 9, no. 4 (2022): 47. 
34 Human Kinetics, Health and Wellness for Life (Illinoist: Human 

Kinetics, 2009), 459. 
35 Alan J. Christensen, Rene Martin, and Joshua Morrison Smyth, 

Encyclopedia of Health Psychology (New York: Plenum Publishers, 

2004), 126. 
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yang dirasakan, manfaat yang dirasakan, hambatan yang 

dirasakan, isyarat untuk bertindak, dan keyakinan diri 

mampu melakukan tindak kesehatan.36 Ketika seorang 

individu mempercayai ke-enam kunci tersebut, maka 

tentu akan dapat mengubah pola hidup menjadi yang 

lebih baik. 

Health belief model digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’ān 

terkait pola hidup sehat dapat mempengaruhi perilaku 

kesehatan seseorang. Penerapan pola hidup sehat oleh 

setiap orang menjadi faktor penting dalam membentuk 

status kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Hal ini 

dikarenakan adanya upaya yang dilakukan seorang 

individu agar dapat hidup sehat dan mempertahankan 

kesehatannya dengan berdasar pada indikator kesehatan 

seperti makan bergizi dengan menu yang seimbang, 

olahraga teratur, istirahat yang cukup, tidak stress 

berlebihan, tidak minum-minuman keras dan lain 

sebagainya.37  

 
36 Nasir Muwfaq Younis, Rian Mahmood Ibrahim, and Mahmoud 

Mohammed Ahmed, “Apply Health Beliefs Model Towards of Substance 

Abuse,” Journal of Current Medical Research and Opinion 07, no. 5 

(2024): 2461. 
37 Sulistiarini and Rahmat Hargono, “Hubungan Perilaku Hidup 

Sehat Dengan Status Kesehatan Pada Masyarakat Kelurahan Ujung,” 

Jurnal PROMKES 6, no. 1 (2018): 13. 
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Hal itu semua sejatinya telah tercantum di al-Qur’ān 

Sehingga nantinya setiap pesan yang diterima dan 

dipahami melalui ayat-ayat al-Qur’ān tentang pola hidup 

sehat, sejauh mana dapat memotivasi perilaku individu 

untuk menjalankan pola hidup sehat sebagai upaya 

pencegahan lifestyle disease. Meskipun al-Qur’ān 

mengandung anjuran hidup sehat, penerapannya sangat 

bergantung pada persepsi dan kesadaran individu itu 

sendiri. Hal ini dikarenakan, lifestyle disease sangat 

berkaitan dengan perilaku dan kebiasaan hidup sehari-

hari. Sehingga, ketika seorang individu sadar akan 

bahaya dari lifestyle disease tentu akan mengubah pola 

hidup yang lebih sehat agar terhindar dari penyakit 

tersebut. 

Penelitian ini pada intinya bisa disebut sebagai 

quranic lifestyle prevention framework atau bisa 

diistilakan sebagai sebuah konsep yang menggabungkan 

pendekatan tafsir ilmi berbasis integrasi-interkoneksi 

keilmuan dengan prinsip-prinsip pola hidup sehat. 

Konsep ini tidak saja memperkuat validitas al-Qur’ān, 

tetapi juga menawarkan solusi bagi masyarakat Muslim 

dalam membangun kesadaran pola hidup sehat yang 

berakar dari wahyu dan didukung oleh dasar-dasar 

ilmiah. 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan bagian krusial dalam 

sebuah karya ilmiah karena berfungsi sebagai panduan 

sistematis melakukan penelitian agar mendapatkan data 

untuk menjawab semua rumusan masalah yang telah 

disusun serta untuk mencapai tujuan dari suatu 

penelitian. Oleh karena itu, untuk mempermudah 

pemahaman terhadap mekanisme penelitian ini, terdapat 

beberapa poin yang akan digunakan dalam penelitian ini: 

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 

research) untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai pola hidup sehat. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

jenis, yakni sumber data primer dan sekunder. 

Sumber data primer terdiri atas tafsir ilmi dan tafsir 

tematik Kementerian Agama RI. Melalui sumber 

tersebut, peneliti menelaah bentuk penafsiran ilmiah 

terhadap ayat-ayat yang telah dihimpun secara 

tematik. 

Sementara itu, sumber data sekunder mencakup 

berbagai buku, kitab, serta karya ilmiah lainnya 

seperti artikel, jurnal, dan literature yang relevan 

membahas pola hidup sehat dari perspektif al-
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Qur’ān maupun ilmu pengetahuan (sains). 

Penggunaan sumber sekunder ini bertujuan untuk 

memperkuat analisis dan memberikan konteks 

ilmiah yang lebih luas terhadap kajian yang 

dilakukan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun dalam penelitian ini, data dikumpulkan 

melalui beberapa cara, yakni: 

a. Mengidentifikasi apa saja ayat-ayat al-Qur’ān 

dalam tafsir ilmi dan tafsir tematik Kemenag RI 

yang memuat informasi tentang pola hidup 

sehat; 

b. Pengidentifikasian ayat dilakukan dengan 

mengumpulkan ayat-ayat tentang pola hidup 

sehat yang berfokus pada pencegahan lifestyle 

disease; 

c. Ayat-ayat yang telah dikumpulkan akan dilihat 

konteks historis penurunan ayat jika ayat 

tersebut memiliki asbabun nuzulnya dan 

kemudian dilihat pemaknaannya secara umum, 

ayat tersebut secara umum berbicara tentang 

apa; 
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d. Mengumpulkan data-data dalam ilmu 

pengetahuan yang relevan untuk mendukung 

dan memperkuat penafsiran; 

e. Melihat penafsiran dalam tafsir ilmi dan tafsir 

tematik Kemenag RI sebagai langkah untuk 

menganalisis relevansi ayat tentang pola hidup 

sehat dengan upaya pencegahan lifestyle 

disease. 

3. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian 

ini akan di analisis dengan secara deskriptif-analitis. 

Sebagai langkah awal, peneliti akan 

mengelompokkan ayat-ayat yang telah diidentifikasi 

pada proses pengumpulan data, menjadi sebuah 

tema-tema yang berhubungan dengan pola hidup 

sehat dengan membaginya berdasarkan aspek 

kesehatan dalam World Health Organization. 

Sehingga nantinya akan terkelompokkan ayat-ayat 

apa saja yang berhubungan dengan pola hidup sehat 

sebagai wujud kesehatan fisik, kesehatan mental, 

kesehatan sosial, dan kesehatan spiritual.  

Kemudian akan dikelompokkan lagi secara 

lebih rinci ke dalam beberapa bagian yang 

mencakup tema-tema yang berhubungan dengan ke-

empat aspek kesehatan tersebut. Setelah ayat-ayat 
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tersebut dikelompokkan ke dalam tema-tema yang 

relevan, kemudian peneliti akan menganalisis hasil 

penafsiran dalam tafsir ilmi Kemenag RI dengan 

tujuan untuk mengetahui makna ayat secara 

mendalam. Tahapan selanjutnya adalah melakukan 

pengayaan atau penguatan penafsiran dengan 

mengaitkan penafsiran ayat menggunakan literature 

sains yang sudah dikumpulkan pada proses 

pengumpulan data sebelumnya. Proses ini dilakukan 

secara interdisipliner melalui teori integrasi-

interkoneksi dengan menyandingkan ayat-ayat al-

Qur’ān menggunakan data ilmiah untuk 

mendapatkan pemahaman yang utuh. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan tafsir ilmi. Tafsir 

ilmi merupakan corak penafsiran yang menafsirkan 

ayat-ayat ilmiah dalam al-Qur’ān dan 

mengaitkannya dengan ilmu pengetahuan modern. 

Melalui pendekatan ini, dapat membantu 

menjelaskan bahwa nilai-nilai al-Qur’ān tidak hanya 

berisi seputar spiritual saja, tetapi juga berisi nilai-

nilai ilmiah dalam menjawab berbagai permasalahan 

dunia modern saat ini. Dalam penelitian ini, 

pendekatan ini juga digunakan untuk merumuskan 
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pola hidup sehat sebagai solusi dalam mencegah 

lifestyle disease. Oleh karena itu, dengan mengkaji 

ayat-ayat seputar kesehatan yang diperkuat secara 

ilmiah, maka akan terbentuk model integrative 

antara ajaran dalam Islam dan Sains tentang pola 

hidup sehat. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disusun untuk menentukan 

bentuk alur atau arah penulisan yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini agar tetap fokus pada poin-poin 

yang akan dibahas. Penelitian ini disusun dalam lima bab 

yang saling berkesinambungan untuk memberikan 

pemahaman kepada pembaca terkait hal apa saja yang 

akan di bahas dalam penelitian ini. Sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai 

berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini 

menjelaskan latar belakang masalah yang menjadi dasar 

dilakukannya penelitian, kemudian diikuti oleh rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Latar belakang masalah penelitian ini 

berfokus pada meningkatnya lifestyle disease akibat dari 

pola hidup yang tidak sehat. Fenomena dalam penelitian 

ini menjadi tantangan bagi masyarakat, khususnya umat 
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Islam untuk senantiasa menerapkan pola hidup sehat 

sesuai dengan ajaran yang tercantum dalam al-Qur’ān. 

Kemudian dilanjutkan dengan kerangka teori untuk 

memberikan landasan keilmuan yang membantu 

menjelaskan dan memetakan masalah dalam penelitian 

ini. Dilanjutkan dengan metode penelitian untuk 

mengetahui metode dan proses selama melakukan 

penelitian dan ditutup dengan sistematika pemabahasan 

untuk mengetahui alur dalam penelitian. 

Bab kedua berisi tinjauan umum mengenai konsep 

tafsir ilmi dan hidup sehat dalam Islam yang mencakup 

perspektif al-Qur’ān dan Hadis, serta gambaran umum 

tentang hidup sehat sebagaimana yang didefinisikan oleh 

WHO. 

Bab ketiga berisi pembahasan menenai ayat-ayat al-

Qur’ān dalam tafsir ilmi tematik Kemenag RI tentang 

pola hidup sehat. Bab ini akan menyoroti 

pengelompokkan dan penafsiran ayat-ayat al-Qur’ān 

yang membahas tentang pola hidup sehat berdasarkan 

definisi kesehatan menurut WHO meliputi kesehatan 

fisik, kesehatan mental, dan kesehatan sosial.  

Bab keempat berisi relevansi penafsiran terhadap 

upaya pencegahan lifestyle disease. Bab ini merupakan 

bagian inti dari penelitian ini yang berfokus pada 
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pembahasan mengenai konsep lifestyle disease dalam 

dunia kesehatan, serta menelaah relevansi penafsiran 

ayat-ayat tentang pola hidup sehat dalam tafsir ilmi 

tematik Kemenag RI terhadap upaya pencegahan lifestyle 

disease. Sehingga pada bab ini akan berisikan penjabaran 

terkait lifestyle disease sebagai tantangan dalam dunia 

kesehatan, dan relevansi penafsiran dalam tafsir ilmi 

tematik Kemenag RI terhadap upaya pencegahan lifestyle 

disease.  

Bab kelima berisi penutup yang mencakup 

kesimpulan dan saran. Bab ini menyajikan kesimpulan 

penelitian yang ditarik dari keseluruhan data yang telah 

dikumpulkan dan dianalisis sebagai bentuk jawaban atas 

rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Selain itu, bab ini juga menyajikan saran-saran yang 

dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk 

menyempurnakan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dan analisis yang telah 

disampaikan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini 

menunjukkan bahwa al-Qur’ān memiliki kontribusi besar 

dalam membangun kesadaran pola hidup sehat sebagai 

upaya pencegahan terhadap lifestyle disease. Adapun 

ayat-ayat tentang pola hidup sehat sebagai wujud 

kesehatan fisik ditemukan tujuh ayat yakni, Q.S. al-

Baqarah [2]: 168, Q.S. al-Baqarah [2]: 173, Q.S. al-

Mā’idah [5]: 90-91, Q.S. al-A’rāf [7]: 31, Q.S. Furqān 

[25]: 47, Q.S. an-Naba’ [78]: 9-10, dan Q.S. al-Anfal [8]: 

60. Kemudian ayat-ayat tentang pola hidup sehat sebagai 

wujud kesehatan mental yakni, Q.S. ar-Ra’d [13]: 28, 

Q.S. Fuṣṣilat [41]: 30, dan Q.S. al-A’rāf [7]: 199. Ayat-

ayat tentang pola hidup sehat sebagai wujud kesehatan 

sosial yakni, Q.S. an-Nisa’ [4]: 1, Q.S. al-Mā’idah [5]: 2, 

dan Q.S. al-Isra’ [17]: 26-27. Terakhir, ayat-ayat tentang 

pola hidup sehat sebagai wujud kesehatan spiritual yakni, 

Q.S. al-Baqarah [2]: 155-157 dan Q.S. Ibrāhim [14]: 34. 

Dalam tafsir ilmi tematik Kemenag RI, ayat-ayat 

tersebut ditafsirkan dengan menghadirkan penjelasan 

ilmiah yang sistematis mengenai aspek-aspek pola hidup 
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dalam menjaga kesehatan fisik, kesehatan mental, 

kesehatan sosial, dan spiritual. Penafsiran dalam tafsir 

ilmi tematik Kemenag RI menunjukkan bahwa pola 

hidup sehat telah menjadi bagian yang diajarkan dalam 

Islam. Ayat-ayat tentang pola hidup sehat ditafsirkan 

dengan menghadirkan penjelasan ilmiah yang sistematis 

mengenai aspek-aspek pola hidup dalam menjaga 

kesehatan fisik, kesehatan mental, kesehatan sosial, dan 

kesehatan spiritual.  

Prinsip-prinsip pola hidup sehat tersebut merupakan 

bentuk nyata dari pola hidup sehat yang berakar pada 

ajaran al-Qur’ān. Ketika nilai-nilai tersebut 

diintegrasikan dengan berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan dalam bidang yang relevan dengan 

kesehatan, maka terbentuklah kerangka yang dinamakan 

dengan qur’anic lifestyle prevention framework yang 

mampu menjawab tantangan dunia kesehatan modern 

yakni meningkatnya angka penderita lifestyle disease. 

Penafsiran ayat-ayat tentang pola hidup sehat yang 

dilakukan dengan pendekatan integrasi-interkoneksi 

keilmuan dan health belief model memberikan landasan 

teologis dan ilmiah yang kuat untuk mencegah terjadinya 

lifestyle disease. Sehingga, penafsiran tersebut tentunya 

memiliki relevansi kuat dalam membentuk pola hidup 

sehat yang bersifat pencegahan lifestyle disease. 
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Secara keseluruhan, kedua teori tersebut dapat 

berfungsi dalam menjawab ketiga rumusan masalah. 

Teori integrasi-interkoneksi keilmuan menjawab sisi 

bagaimana ayat-ayat tentang pola hidup sehat dan 

penjelasan ilmiah dipertemukan dalam penafsiran, 

sehingga terlihat bahwa antara ayat al-Qur’ān dengan 

penjelasan ilmiah saling berhubungan dan memperkuat 

satu sama lain. Sementara itu, melalui teori health belief 

model dapat menjawab sisi lainnya tentang bagaimana 

penafsiran ayat-ayat dan penjelasan ilmiah tentang pola 

hidup sehat yang dihubungkan melalui integrasi 

keilmuan dapat mengubah perilaku individu setiap 

manusia untuk menjalankan hidup sehat sebagai upaya 

dalam mencegah terjadinya penyakit. 

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa ketika 

prinsip-prinsip Qur’āni tentang pola hidup sehat ketika 

dipahami, diyakini, dan diamalkan, maka dapat terbentuk 

suasana hidup yang tidak hanya sehat secara fisik, tetapi 

juga kuat secara mental dan membentuk suasana yang 

harmonis dalam kehidupan sosial, sehingga berdampak 

langsung dalam pencegahan lifestyle disease.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

telah dipaparkan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diajukan baik untuk masyarakat maupun untuk penelitian 
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selanjutnya. Pertama, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pijakan bagi pengembangan studi tafsir ilmi 

yang berfokus pada tema tentang kesehatan. Penelitian 

ini masih perlu pengayaan lebih dalam, sehingga 

penelitian selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini 

dengan memperluas ruang lingkup kajiannya, agar 

makna-makna Qur’āni tentang kesehatan semakin 

aplikatif dan relevan terhadap kebutuhan zaman. 

Kedua, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan dalam upaya membangun kesadaran masyarakat, 

khususnya umat Muslim untuk menerapkan pola hidup 

sehat berbasis nilai-nilai al-Qur’ān. Melalui penelitian 

ini, diharapkan umat Muslim dapat menanamkan 

kesadaran bahwa menjaga kesehatan merupakan bagian 

dari ibadah. Sehingga, dengan mengamalkan nilai-nilai 

tersebut kehidupan yang sehat dan seimbang dapat 

terwujud, baik dari diri sendiri maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Secara keseluruhan, penulis menyadari bahwa 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan 

kekurangan. Oleh karena itu, penulis membuka ruang 

bagi pengembangan penelitian selanjutnya. Besar 

harapannya hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan studi tafsir ilmi serta 

menjadi inspirasi bagi masyarakat dalam menerapkan 
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pola hidup sehat berbasis al-Qur’ān sebagai upaya 

pencegahan lifestyle disease. 
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